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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Untuk memberikan pemahaman dasar tentang kecerdasan 

emosional, Daniel Golemen, pengarang buku Emotional Intelligence 

pada bagian buku yang diberi judul Working with Emostional mencoba 

menjelaskan beberapa konsep keliru yang paling lazim terjadi dan harus 

diluruskan. Pertama, kecerdasan emosi tidak hanya berarti “bersikap 

ramah”. Pada saat-saat tertentu yang diperlukan mungkin bukan “sikap 

ramah” melainkan, mungkin sikap tegas yang barangkali memang tidak 

menyenangkan, tetapi mengungkapkan kebenaran yang selama ini 

dihindari. Kedua, kecerdasan emosi bukan berarti memberikan 

kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa- “memanjakan perasaan-

perasaan, melainkan mengelola perasaan-perasaan sedemikian rupa 

sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif, yang memungkinkan 

orang bekerja sama dengan lancar menuju sasaran bersama.1 Tingkat 

kecerdasan emosi tidak terikat dengan faktor genetis, tidak juga hanya 

dapat berkembang pada masa kanak-kanak. Tidak seperti IQ yang 

berubah hanya sedikit setelah melewati usia remaja, kecerdasan lebih 

banyak diperoleh melalui 

 
1 Agustian Ary G, ESQ; Emotional Spiritual Quotien. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan 
Emosional dan Spiritua,. New Edition, (Jakarta: Arga, 2007), 98-102. 
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belajar dari pengalaman sendiri, sehingga kecakapan-kecakapan kita dalam hal 

ini dapat terus tumbuh.2 

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan EQ akan mampu 

membuat anak-anak bersemangat tinggi dalam belajar, atau untuk disukai teman-

temannya di tempat-tempat bermain, juga akan membantunya dua puluh tahun 

kemudian ketika ia telah masuk dalam dunia kerja atau ketika sudah berkeluarga. 

Dalam sebuah survei nasional terhadap apa yang diinginkan oleh pemberi kerja 

baru, keterampilan-keterampilan teknik khusus tidak seberapa penting dibanding 

kemampuan dasar untuk belajar dalam pekerjaan bersangkutan.3  

Salovey dan Meyer mula-mula mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

“himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau 

perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah 

semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan 

tindakan”.4 Pendapat keduanya memberikan isyarat bahwa keterampilan EQ 

bukanlah lawan dari keterampilan IQ atau keterampilan kognitif, namun keduanya 

berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan konseptual maupun empirik. 

Idealnya seseorang dapat menguasai keterampilan kognitif sekaligus keterampilan 

sosial emosional. Barangkali perbedaan paling mendasar antara IQ dan EQ adalah, 

bahwa EQ tidak dipengaruhi oleh faktor keturunan, sehingga membuka kesempatan 

bagi orang tua dan para pendidik untuk melanjutkan apa yang telah disediakan oleh 

alam agar anak mempunyai peluang lebih besar untuk meraih kesuksesan. Dengan 

demikian maka kecerdasan emosional lebih merupakan hasil dari aktivitas individu 

dalam melatih fungsi-fungsi emosional diri sendiri atau oleh orang lain. 

 
2 Daniel Goleman, Emitional Intelligence (terjemahan), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), 9. 
3 Daniel Goleman,...., 19. 
4 Lawrence E Saphiro, Mengajarkan Emotional Intelligence Pada Anak, (Jakarta: Gramedia, 1998), 176. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat 

menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama 

orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam pembentukan 

kecerdasan emosional. Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau 

keterampilan kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada 

tingkatan konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu 

dipengaruhi oleh faktor keturunan.  

Menurut Goleman menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosi individu yaitu Lingkungan keluarga, kehidupan keluarga 

merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. Kecerdasan emosi dapat 

diajarkan pada saat masih bayi melalui ekspresi. Peristiwa emosional yang terjadi 

pada masa anak-anak akan melekat dan menetap secara permanen hingga dewasa. 

Kehidupan emosional yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak kelak 

dikemudian hari. Pembelajaran emosi bukan hanya melalui hal-hal yang diucapkan 

dan dilakukan oleh orang tua secara langsung kepada anak-anaknya, melainkan 

juga melalui contoh-contoh yang mereka berikan sewaktu menangani perasaan 

mereka sendiri atau perasaan yang biasa muncul antara suami dan istri. Ada orang 

tua yang berbakat sebagai guru emosi yang sangat baik, ada yang tidak. Lingkungan 

non keluarga, hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan. 

Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental 

anak. Pembelajaran ini biasanya ditujukan dalam suatu aktivitas bermain peran 

sebagai seseorang diluar dirinya dengan emosi yang menyertai keadaan orang lain.5 

3. Indikator Kecerdasan Emosional 

 
5 Daniel Goleman, Emitional Intelligence (terjemahan), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), 96. 



 

12 
 

Menurut Daniel Goleman ada lima indikator dasar kecerdasan emosional yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mengenali emosi diri 

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk 

mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini 

merupakan dasar dari kecerdasan emosional, yakni kesadaran seseorang 

akan emosinya sendiri. Kesadaran diri membuat kita lebih waspada 

terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang 

waspada maka individu menjadi mudah larut dalam emosi dan dikuasai oleh 

emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun 

merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi 

sehingga individu mudah menguasai emosi. 

b. Mengelola emosi 

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 

perasaan agar dapat terungkap dengan tepat, sehingga tercapai 

keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan 

tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. 

Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, 

melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-

akibat yang ditimbulkan serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-

perasaan yang menekan. 

c. Memotivasi diri sendiri 

Meraih prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 

individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap 

kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan 
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motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan 

diri. 

 

d. Mengenali emosi orang lain 

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. 

Menurut Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau 

peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang 

memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial 

yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain 

sehingga lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap 

perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. 

e. Membina hubungan 

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan 

yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar 

sesama. Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar 

dalam keberhasilan membina hubungan. Terkadang manusia sulit untuk 

mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan 

serta kemauan orang lain. 

B. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 

memperoleh prestasi, untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar 

maka perlu dilakukan evaluasi, tujuanya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh 

siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Prestasi merupakan hasil belajar 
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yang berasal dari infomasi yang telah diperoleh pada tahap proses belajar 

sebelumnya. 

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.6 Menurut 

Sardiman belajar merupakan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian 

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan 

sebagainya.7 Prestasi belajar yang sering disebut juga hasil belajar adalah apa yang 

telah dicapai oleh suatu siswa setelah melakukan kegiatan balajar yang mencakup 

aspek kongnitif, afektif dan psikomotor.8 

Prestasi siswa dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas 

belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses 

sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar mengajar. Prestasi belajar 

adalah tingkatan keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes. 

Menurut Oemar Hamalik untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar siswa 

maka perlu diadakan pengukuran secara  Assessment adalah serangkaian kegiatan 

yang dirancang untuk mengukur prestasi belajar (achievement) siswa sebagai  hasil 

dari suatu program intruksional dan Pengukuran (measurement) berkenaan dengan 

pengumpulan data deskriptif tentang produk siswa dan atau tingkah laku siswa, dan 

hubungannya dengan standar prestasi atau norma.9 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 

merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menerima, menolak 

 
6 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2001), 4-5. 
7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Grafindo, 1996), 22. 
8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), 151. 
9 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan – kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 2003), 146. 
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dan menilai informasi – informasi sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 

mempelajari materi pelajaran, yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap 

bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Tinggi rendahnya prestasi 

belajar  siswa dapat diketahui setelah diadakan penilaian hasil belajar. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya ada yang 

berasal dari dalam diri (internal), dan ada yang berasal dari luar diri (eksternal). 

Prestasi belajar menunjukkan tingkat keberhasilan anak dalam belajar di sekolah 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Conny R Semiawan peran 

keluarga lebih banyak bersifat memberikan dukungan baik dalam hal penyediaan 

fasilitas maupun penciptaan suasana belajar yang kondusif.10 

Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono prestasi belajar 

yangdicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut yaitu terdiri dari faktor yang berasal dari 

dalamdiri sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri sendiri (eksternal). 

Faktorinternal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang meliputi faktor 

jasmaniah, psikologi, dan faktor kematangan fisik maupun psikis. Faktor jasmaniah 

antara lain meliputi panca indera yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, 

berfungsinya kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku, dan faktor 

kesehatan. Sedangkan faktor psikologi antara lain kecerdasan, bakat, sikap, 

kebiasaan,minat, kebutuhan,kematangan, kesiapan, perhatian, dan motivasi. Faktor 

eksternal yang berasal dari luar dirisiswa berupa faktor sosial, budaya, lingkungan 

fisik, dan lingkungan spiritual keagamaan. Faktor sosial meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, danmasyarakat. Faktor budaya meliputi adat istiadat, ilmu 

 
10 Abin Syamsudin, Psikologi Kependidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 124. 
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pengetahuan, teknologi, dan kesenian. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas 

rumah danfasilitas belajar. Fasilitas belajar meliputi ruang belajar, meja, kursi 

penerangan,alat tulis, dan buku-buku pelajaran. Faktor tersebut saling berinteraksi 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam mempengaruhi prestasi 

belajar.11 

Jadi, dapat disimpulkan penelitian ditujukan untuk membuktikan teori Daniel 

Goleman bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya 20% mempengaruhi 

kesusksesan seseorang, 80% lainnya dipengaruhi faktor lain, antara lain adalah 

kecerdasan emosional.12 

3. Cara Mengukur Prestasi Belajar 

Pengukuran prestasi belajar merupakan bagian penting dalam  proses belajar 

mengajar, karena dengan pengukuran tersebut dapat 

ditentukan  tingkat  keberhasilan  suatu  program  sekaligus  juga dapat dinilai baik 

atau buruknya suatu program pembelajaran. Untuk mengukur prestasi belajar siswa 

yaitu dengan menggunakan alat ukur (test). Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Norman E. Gronlund yang dikutip oleh Ngalim Purwanto bahwa “Evaluasi adalah 

suatu proses sistematis  untuk  menentukan  atau  membuat  keputusan  sampai 

sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa”.13 Untuk melihat 

pencapaian prestasi belajar siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, secara 

umum pengukuran ini dapat dilihat melalui tiga aspek, yaitu; kognitif, afektif dan 

psikomotor.  

a. Pengukuran aspek Kognitif 

 
11 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 138. 
12 Daniel Goeman, Emotional Intellegence, terjemahan T. Hermaya, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2015), 
42. 
13 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Evaluasi  Pengajaran, (Bandung: Rosda Karya, 1994), 3. 
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Menurut Taksonomi Bloom (Sax 1980) sebagaimana dikutip Mimin 

Haryati, kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir secara hirarkis yang 

terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.14 

Pada tingkat pengetahuan, peserta didik menjawab pertanyaan 

berdasarkan hapalan saja. Pada tingkat pemahaman peserta didik dituntut untuk 

menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi contoh suatu 

konsep atau prinsip. Pada tingkat aplikasi, peserta didik dituntut untuk 

menerapkan prinsip dan konsep dalam situasi yang baru. Pada tingkat analisis, 

peserta didik diminta untuk menguraikan informasi ke dalam beberapa bagian, 

menemukan asumsi, membedakan fakta dan pendapat serta menemukan 

hubungan sebab akibat. Pada tingkat sintesis, peserta didik dituntut untuk 

menghasilkan suatu cerita, komposisi, hipotesis atau teorinya sendiri dan 

mensintesiskan pengetahuannya. Pada tingkat evaluasi, peserta didik 

mengevaluasi informasi seperti bukti, sejarah, editorial, teori yang termasuk di 

dalamnya judgement terhadap hasil analisis untuk membuat kebijakan.15 

Untuk mengukur keberhasilan aspek kognitif ini, maka guru harus 

membuat alat penilaian (soal) dengan formulasi perbandingan sebagai berikut: 

40% untuk soal yang menguji tingkat pengetahuan peserta didik.  

20% untuk soal yang menguji tingkat pemahaman peserta didik.  

20% untuk soal yang menguji tingkat kemampuan dalam penerapan 

pengetahuan. 

10% untuk soal yang menguji tingkat kemampuan dalam analisis peserta didik. 

5% untuk soal yang menguji tingkat kemampuan sintesis peserta didik. 

 
14 Mimin Haryati. Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada Press, 
2009), hlm. 22. 
15 Mimin Haryati,...., 33. 
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5% untuk soal yang menguji tingkat kemampuan petatar dalam mengevaluasi. 

Dengan menggunakan formulasi perbandingan soal di atas, 

mempermudah seorang guru untuk memperjelas cara berfikirnya dan untuk 

memilih soal-soal yang akan diujikan, selain itu juga dapat membantu seorang 

guru agar terhindar dari kekeliruan dalam membuat soal.16 

Adapun bentuk tes kognitif diantaranya; tes lisan di kelas, pilihan ganda, 

uraian obyektif, uraian non obyektif atau uraian bebas, jawaban atau isian 

singkat, menjodohkan, portopolio, dan penampilan. 

b. Pengukuran aspek Afektif 

Penilaian afektif (sikap) sangat menentukan keberhasilan peserta didik 

untuk mencapai ketuntasan dan keberhasilan dalam pembelajaran. Seorang 

peserta didik yang tidak memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu, maka 

akan kesulitan untuk mencapai ketuntasan belajar secara maksimal. Sedangkan 

peserta didik yang memiliki minat terhadap mata pelajaran, maka akan sangat 

membantu untuk mencapai ketuntasan pembelajaran secara maksimal. 

Secara umum aspek afektif yang perlu dinilai dalam proses 

pembelajaran terhadap berbagai mata pelajaran mencakup beberapa hal, sebagai 

berikut: 

a) penilaian sikap terhadap materi pelajaran. Berawal dari sikap positif 

terhadap mata pelajaran akan melahirkan minat belajar, kemudian mudah 

diberi motivasi serta lebih mudah dalam menyerap materi pelajaran. 

b) Penilaian sikap terhadap guru. Peserta didik perlu memilki sikap positif 

terhadap guru, sehingga ia mudah menyerap materi yang diajarkan oleh 

guru. 

 
16 Mimin Harytai,...., 24-25. 
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c) Penilaian sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik perlu memiliki 

sikap positif terhadap proses pembelajaran, sehingga pencapaian hasil 

belajar bisa maksimal. Hal ini kembali kepada guru untuk pandai-pandai 

mencari metode yang kira-kira dapat merangsang peserta didik untuk belajar 

serta tidak merasa jenuh. 

d) Penilaian sikap yang berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan 

dengan suatu materi pelajaran. Misalnya peserta didik mempunyai sikap 

positif terhadap upaya sekolah melestarikan lingkungan dengan 

mengadakan program penghijauan sekolah. 

e) Penilaian sikap yang berkaitan dengan kompetensi afektif lintas kurikulum 

yang relevan dengan mata pelajaran. Peserta didik memiliki sikap positif 

terhadap berbagai kompetensi setiap kurikulum yang terus mengalami 

perkembangan sesuai dengan kebutuhan.17 

c. Pengukuran aspek Psikomotorik 

Menurut singer (1972) sebagaimana dikutip oleh Mimin Haryati, bahwa 

mata ajar yang termasuk kelompok mata ajar psikomotor adalah mata ajar yang 

lebih berorientasi pada gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik.18 

Menurut Ryan (1980) sebagaimana dikutip oleh Mimin Haryati, 

penilaian hasil belajar psikomotor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu, 

pertama melalui pengamatan langsung serta penilaian tingkah laku siswa selama 

proses belajar mengajar. Kedua, setelah proses belajar yaitu dengan cara 

memberikan tes kepada siswa untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan 

 
17 Mimin Haryati,...., 62-63. 
18 Haryati. Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 24. 
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sikap. Ketiga, beberapa waktu setelah proses belajar selesai dan kelak dalam 

lingkungan kerjanya. 

Dengan demikian, penilaian hasil belajar psikomotor atau keterampilan 

harus mencakup persiapan, proses, dan produk. Jadi, evaluasi sangat diperlukan 

untuk mengetahui prestasi belajar siswa selama proses belajar dalam kurun 

waktu tertentu, dengan cara tersebut maka akan diketahui tinggi rendahnya atau 

baik buruknya prestasi belajar siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


